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ABSTRAK  

Penggunaan benih bersertifikat merupakan salah satu upaya penting untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas kopi nasional. Namun, tingkat partisipasi petani dalam sertifikasi benih kopi masih rendah, 

sehingga perlu dievaluasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh faktor ekonomi, sosial, lingkungan, dan peraturan terhadap minat petani dalam 

menyertifikasikan benih kopi. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Malang dengan melibatkan 194 

petani kopi sebagai responden. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui metode StructuralEquation 

Modeling–PartialLeastSquares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial, 

lingkungan, dan peraturan berpengaruh signifikan terhadap minat petani, sedangkan faktor ekonomi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. Faktor sosial menjadi variabel paling dominan, menunjukkan 

pentingnya dukungan kelompok tani, pengetahuan bersama, dan jaminan mutu dalam mendorong minat 

terhadap sertifikasi. Nilai R Square sebesar 0.804 menunjukkan bahwa keempat konstruk mampu 

menjelaskan 80,4% variabel minat petani. Hasil ini menegaskan bahwa upaya peningkatan partisipasi 

petani dalam program sertifikasi benih perlu difokuskan pada pendekatan sosial dan kelembagaan, serta 

penyederhanaan akses terhadap regulasi dan edukasi lingkungan. Sertifikasi benih kopi tidak hanya 

berfungsi sebagai jaminan mutu, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan agribisnis kopi rakyat 

 

Kata Kunci: sertifikasi benih, minat petani, SEM-PLS, kopi, persepsi petani 

 

ABSTRACT  
The use of certified seeds is one of the important efforts to improve the quality and productivity of 

national coffee. However, the level of farmer participation in coffee seed certification is still low, so it is 

necessary to evaluate the factors that affect it. This study aims to evaluate the influence of economic, 

social, environmental, and regulatory factors on farmers' interest in certifying coffee seeds. The research 

was carried out in Malang Regency by involving 194 coffee farmers as respondents. The quantitative 

approach is used through the Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) method. 

The results of the study show that social, environmental, and regulatory factors have a significant effect 

on farmers' interests, while economic factors do not have a significant influence. Social factors were the 

most dominant variables, showing the importance of farmer group support, shared knowledge, and quality 

assurance in encouraging interest in certification. The R Square value of 0.804 indicates that the four 

constructs are able to explain 80.4% of the farmer's interest variables. These results confirm that efforts to 
increase farmer participation in seed certification programs need to be focused on social and institutional 

approaches, as well as simplifying access to environmental regulations and education. Coffee seed 

certification not only serves as quality assurance, but also as a strategic instrument in increasing the 

competitiveness and sustainability of people's coffee agribusiness 

 

Keywords: seed certification, farmer interest, SEM-PLS, coffee, farmer perception 

 
PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian nasional. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara penghasil kopi 

terbesar di dunia dengan kontribusi signifikan terhadap ekspor hasil perkebunan (Martauli, 
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2018). Selain sebagai sumber devisa, kopi juga menjadi mata pencaharian utama bagi jutaan 

petani di berbagai daerah. Meskipun demikian, produktivitas dan mutu kopi Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam hal konsistensi kualitas hasil produksi. Salah 

satu penyebab utama adalah penggunaan benih yang tidak bermutu dan belum tersertifikasi 

(Rokhmah etal, 2023). 

Sertifikasi benih merupakan salah satu instrumen penting untuk menjamin kualitas 

benih yang digunakan dalam budidaya tanaman, termasuk kopi. Benih yang bersertifikat telah 

melalui proses evaluasi teknis dan administratif sehingga memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan(Sayekti danPrihandono, 2023). Penggunaan benih bersertifikat diyakini mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman, mutu hasil panen, dan daya saing produk kopi 

Indonesia di pasar nasional maupun internasional. Selain itu, sertifikasi juga memberikan 

perlindungan hukum bagi petani sebagai produsen benih dan pengguna benih. Namun, adopsi 

benih bersertifikat di kalangan petani kopi masih tergolong rendah (Sugiono etal, 2021). 

Fenomena rendahnya minat petani untuk menyertifikasikan benih kopi yang mereka 

produksi menjadi masalah yang kompleks dan perlu dikaji secara mendalam. Banyak petani 

kopi masih menggunakan benih lokal hasil seleksi sendiri tanpa standar mutu yang terukur. 

Berdasarkan observasi di Kabupaten Malang, ditemukan bahwa masih banyak petani yang 

enggan mengikuti prosedur sertifikasi. Beberapa di antaranya menyatakan belum memahami 

pentingnya sertifikasi, sulit mengakses benih bersertifikat, atau menganggap prosedur 

sertifikasi terlalu rumit dan mahal. Padahal, penggunaan benih tidak bersertifikat dapat 

menimbulkan risiko rendahnya produktivitas dan tidak terpenuhinya standar pasar. 

Minimnya partisipasi petani dalam proses sertifikasi benih kopi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari aspek internal petani maupun eksternal. Faktor internal seperti 

persepsi, pengetahuan, dan motivasi petani dapat menjadi penentu utama dalam pengambilan 

keputusan untuk mengikuti sertifikasi (Bekere dan Megersa, 2021) . Sementara itu, faktor 

eksternal seperti dukungan kelembagaan, peraturan yang berlaku, kondisi sosial, serta aspek 

lingkungan juga turut memengaruhi sikap petani (Sayekti danPrihandono, 2023). Ketika 

petani merasa bahwa sertifikasi tidak memberikan manfaat langsung atau tidak relevan 

dengan kondisi mereka, maka kecenderungan untuk mengikuti program ini menjadi sangat 

rendah. Oleh karena itu, penting untuk menggali faktor-faktor penentu yang secara nyata 

memengaruhi minat petani terhadap sertifikasi benih kopi. 

Masalah ini semakin mendesak untuk diselesaikan karena sertifikasi benih merupakan 

bagian dari upaya peningkatan mutu agribisnis kopi secara berkelanjutan. Keberhasilan 

program sertifikasi benih tidak hanya bergantung pada regulasi pemerintah, tetapi juga pada 

kesadaran dan partisipasi aktif petani sebagai pelaku utama produksi (Bravo-Moroy dan 

Tzanopoulos, 2016). Kegagalan dalam membangun minat petani terhadap sertifikasi akan 

menghambat pencapaian standar mutu nasional maupun internasional dalam produksi kopi. 

Selain itu, rendahnya minat terhadap sertifikasi juga dapat melemahkan posisi tawar petani 

dalam rantai nilai kopi. Maka dari itu, perlu adanya evaluasi menyeluruh terhadap akar 

persoalan yang memengaruhi keengganan petani dalam menyertifikasikan benih. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi faktor-

faktor yang memengaruhi minat petani kopi dalam menyertifikasikan benih yang mereka 

produksi. Fokus utama penelitian ini adalah menelaah aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan 

peraturan yang secara potensial dapat menjadi penentu keputusan petani. Dengan memahami 

faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat dirumuskan strategi yang tepat untuk mendorong 

partisipasi petani dalam program sertifikasi benih kopi. Temuan dari penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah, penyuluh, dan pemangku kepentingan 

lainnya dalam menyusun kebijakan penguatan sistem perbenihan kopi nasional. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Malang, Jawa Timur, yang merupakan salah 

satu sentra produksi kopi rakyat dengan potensi pengembangan sistem perbenihan kopi. 

Lokasi dipilih secara purposive berdasarkan keberadaan kelompok tani yang aktif dalam 

produksi dan pengembangan benih kopi.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani 

kopi yang tergabung dalam lima kelompok tani di wilayah Kecamatan Wonosari, Kabupaten 

Malang. Penentuan sampel dilakukan dengan metode proportionalrandom sampling, dengan 

jumlah responden sebanyak 194 orang petani. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, serta dilengkapi 

dengan wawancara dan observasi lapangan sebagai data pelengkap. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas satu variabel dependen yaitu minat petani (Y) dan empat 

Variabel independen yaitu Faktor Ekonomi (X1), Faktor Sosial (X2), Faktor Lingkungan 

(X3) dan Faktor Peraturan (X4). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 

StructuralEquation Modeling dengan pendekatan PartialLeastSquares (SEM-PLS), 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Evaluasi model dilakukan melalui uji validitas 

konstruk, reliabilitas, nilai R², serta uji signifikansi jalur hubungan antar variabel 

menggunakan nilai T-statistic dan P-value. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Outer Model  

Outer modeldigunakan untuk mengevaluasi hubungan antara konstruk laten dengan 

indikator-indikator yang membentuknya. Tujuan dari analisis outer model adalah untuk 

memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar mampu 

merepresentasikan variabel yang diukur secara valid dan reliabel (Mohammad etal, 

2022).Adapun hasil analisis data melalui Aplikasi SEM PLS, dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1.Diagram Jalur Pengaruh Minat Petani Menyertifikasikan Benih Kopi 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 
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Uji Convergent Validity 

Dalam penelitian ini, pengujian outer model dilakukan melalui analisis nilai 

outerloading, yaitu korelasi antara indikator dengan konstruknya. Menurut Hairetal. (2019), 

nilai loading faktor yang ≥ 0.70 menunjukkan bahwa indikator memiliki validitas konvergen 

yang baik dan dapat diterima dalam model. Nilai p-value ≤ 0.05 juga menunjukkan bahwa 

hubungan antara indikator dan konstruknya signifikan secara statistik. 

 

Tabel 1. Outer Loading Test Result 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

P Values 

X1.1 <- Faktor Ekonomi 0.812 0.809 0.026 0.000 

X1.2 <- Faktor Ekonomi 0.820 0.818 0.025 0.000 

X1.3 <- Faktor Ekonomi 0.837 0.838 0.021 0.000 

X1.4 <- Faktor Ekonomi 0.807 0.809 0.027 0.000 

X2.1 <- Faktor Sosial 0.782 0.781 0.027 0.000 

X2.2 <- Faktor Sosial 0.840 0.840 0.022 0.000 

X2.3 <- Faktor Sosial 0.795 0.796 0.030 0.000 

X2.4 <- Faktor Sosial 0.824 0.824 0.024 0.000 

X3.1 <- Faktor Lingkungan 0.811 0.812 0.027 0.000 

X3.2 <- Faktor Lingkungan 0.814 0.813 0.025 0.000 

X3.3 <- Faktor Lingkungan 0.848 0.846 0.023 0.000 

X3.4 <- Faktor Lingkungan 0.817 0.816 0.027 0.000 

X4.1 <- Faktor Peraturan 0.859 0.858 0.021 0.000 

X4.2 <- Faktor Peraturan 0.819 0.819 0.028 0.000 

X4.3 <- Faktor Peraturan 0.836 0.836 0.024 0.000 

X4.4 <- Faktor Peraturan 0.835 0.836 0.024 0.000 

Y1 <- Minat 0.814 0.814 0.023 0.000 

Y2 <- Minat 0.838 0.837 0.022 0.000 

Y3 <- Minat 0.800 0.797 0.027 0.000 

Y4 <- Minat 0.836 0.835 0.023 0.000 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil dalam Tabel 1, seluruh indikator memiliki nilai loading di atas 0.70 

dengan tingkat signifikansi p-value 0.000, yang berarti seluruh indikator valid dalam 

merepresentasikan konstruknya. Konstruk Faktor Ekonomi memiliki nilai outerloading 

berkisar antara 0.807 hingga 0.837, menunjukkan bahwa keempat indikatorrelevan dalam 

membentuk konstruk tersebut. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya oleh Mesheshaetal. 

(2022) yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap manfaat ekonomi secara signifikan 

memengaruhi keputusan petani terhadap adopsi inovasi pertanian. 

Untuk Faktor Sosial, indikator-indikator seperti pengakuan masyarakat, pengetahuan 

tentang benih, dan ketersediaan benih bermutu juga menunjukkan loading yang kuat dengan 

nilai 0.782–0.840, mengindikasikan pentingnya konteks sosial dalam pembentukan minat 

petani. Sementara itu, Faktor Lingkungan memiliki nilai loading tertinggi hingga 0.848, 

menunjukkan bahwa isu-isu seperti pelestarian plasma nutfah dan kualitas benih menjadi 

perhatian utama bagi petani yang mempertimbangkan sertifikasi. Hal ini sejalan dengan studi 

oleh Nevesetal (2022), yang menyatakan bahwa kesadaran lingkungan dapat menjadi 

motivasi signifikan dalam adopsi teknologi berkelanjutan. 
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Konstruk Faktor Peraturan juga menunjukkan konsistensi yang kuat, dengan loading 

antara 0.819 hingga 0.859. Ini menegaskan bahwa aspek legalitas benih, perdagangan yang 

aman, perlindungan konsumen, dan ketenangan psikologis merupakan elemen penting dalam 

membangun kepercayaan petani terhadap proses sertifikasi (Sayekti danPrihandono, 2023). 

Adapun pada konstruk Minat, keempat indikator menunjukkan validitas konvergen yang 

sangat baik dengan nilai ≥ 0.8, memperkuat bahwa aspek ketertarikan, perhatian, motivasi, 

dan pengetahuan secara konsisten membentuk variabel minat petani dalam menyertifikasikan 

benih kopi. Dengan demikian, seluruh indikator dapat dinyatakan valid dan layak untuk 

dianalisis lebih lanjut dalam model struktural. 

 

Uji Validitas dan Reabilitas 

Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model memiliki 

konsistensi internal yang baik dan mampu menjelaskan indikator-indikator yang 

membentuknya secara memadai. Uji reliabilitas dilakukan melalui nilai Cronbach’sAlpha, 

rho_A, dan CompositeReliability, sedangkan uji validitas konvergen dilihat dari nilai 

AverageVarianceExtracted (AVE). Menurut Hairetal. (2019), nilai Cronbach’sAlpha dan 

CompositeReliability yang ideal berada di atas 0.70, menunjukkan bahwa konstruk tersebut 

reliabel. Sementara itu, nilai AVE ≥ 0.50 menandakan bahwa lebih dari 50% varians indikator 

dapat dijelaskan oleh konstruk, sehingga validitas konvergen terpenuhi. Nilai-nilai dari hasil 

pengujian validitas dan reliabilitas untuk masing-masing variabel ditampilkan dalam Tabel 2 

berikut: 

 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Faktor Ekonomi (X1) 0.836 0.837 0.891 0.671 

Faktor Sosial (X2) 0.826 0.827 0.885 0.657 

Faktor Lingkungan (X3) 0.841 0.841 0.893 0.677 

Faktor Peraturan (X4) 0.858 0.859 0.904 0.701 

Minat (Y) 0.840 0.842 0.893 0.676 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

Cronbach’sAlpha di atas 0.80, menunjukkan tingkat reliabilitas internal yang sangat baik. 

Nilai CompositeReliability juga berada di atas ambang batas 0.70 untuk semua konstruk, 

dengan nilai tertinggi pada Faktor Peraturan sebesar 0.904 dan terendah pada Faktor Sosial 

(0.885), yang tetap menunjukkan reliabilitas sangat memadai. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Henseleretal. (2015), bahwa CompositeReliability merupakan ukuran reliabilitas 

konstruk yang lebih stabil dibanding Cronbach’sAlpha karena mempertimbangkan bobot 

indikator aktual dalam model. 

Dari sisi validitas, seluruh nilai AVE juga menunjukkan hasil yang memuaskan, yaitu > 

0.50, yang mengindikasikan bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang kuat. Nilai 

AVE tertinggi terdapat pada konstruk Faktor Peraturan sebesar 0.701, menguatkan bahwa 

indikator legalitas benih, keamanan perdagangan, dan perlindungan konsumen mampu 

menjelaskan konstruk tersebut secara optimal. Adapun nilai AVE konstruk Minat Petani 

sebesar 0.676 menunjukkan bahwa indikator ketertarikan, perhatian, motivasi, dan 

pengetahuan cukup kuat dalam mencerminkan minat terhadap sertifikasi benih kopi. Temuan 

ini mendukung argumen Mehmetoglu (2015), yang menyatakan bahwa konstruk dikatakan 

valid secara konvergen apabila AVE-nya melebihi 0.50. 
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Secara keseluruhan, hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa 

semua konstruk dalam model ini dapat dikatakan valid dan reliabel, serta layak untuk 

digunakan dalam analisis model struktural lebih lanjut (Albahrietal, 2021). Dengan demikian, 

model pengukuran telah memenuhi kriteria teknis yang diperlukan dalam pendekatan SEM-

PLS dan dapat digunakan sebagai dasar dalam menguji hubungan antar konstruk pada tahap 

inner model. 

 

Inner Model 

Inner model digunakan untuk menguji hubungan kausal antar konstruk laten dalam 

model penelitian. Evaluasi inner model bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta untuk menguji 

kekuatan dan arah hubungan tersebut (Sarstedtetal, 2024).  

 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

Nilai R² digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam konteks ini, nilai R² menunjukkan 

seberapa besar faktor ekonomi, sosial, lingkungan, dan peraturan secara simultan mampu 

menjelaskan variabel minat petani terhadap sertifikasi benih kopi. Menurut Hairetal. (2019), 

nilai R² dikategorikan sebagai lemah (0.25), moderat (0.50), dan kuat (≥ 0.75). Oleh karena 

itu, semakin tinggi nilai R², semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan konstruk 

dependen.Nilai R² dan R² Adjusted darivariabel Minat disajikandalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai R Square 

 
R Square R Square Adjusted 

Minat (Y) 0.804 0.799 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 3, diketahui bahwa nilai R Square 

untuk variabel Minat (Y) adalah sebesar 0.804. Hal ini menunjukkan bahwa 80,4% variasi 

dalam minat petani untuk menyertifikasikan benih kopi dapat dijelaskan oleh keempat 

konstruk independen, yaitu faktor ekonomi, sosial, lingkungan, dan peraturan. Sisanya, 

sebesar 19,6%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. Nilai R² yang 

tinggi ini mencerminkan bahwa model yang dibangun memiliki daya prediksi yang kuat dan 

relevan dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Adapun nilai R SquareAdjusted sebesar 

0.799 juga mengonfirmasi stabilitas model terhadap jumlah prediktor yang digunakan 

(Chiccoetal, 2021). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Memon et al. (2021) yang menunjukkan 

bahwa model dengan R² di atas 0.75 tergolong sangat baik dalam konteks sosial ekonomi dan 

perilaku adopsi teknologi. Selain itu, menurut Chin (1998) dalam konteks SEM-PLS, nilai R² 

≥ 0.67 mengindikasikan daya jelaskan model yang substansial, yang berarti bahwa konstruk 

independen memiliki pengaruh yang kuat terhadap konstruk dependen. Oleh karena itu, hasil 

ini menguatkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

determinan penting dalam memengaruhi minat petani terhadap sertifikasi benih kopi. 

 

Uji Hipotesis dan PathCoefficient 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan mengamati nilai pathcoefficient, t-

statistic, dan p-value yang diperoleh melalui prosedur bootstrapping dalam SEM-PLS. 

Nilai pathcoefficient menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh antara variabel 
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independen terhadap variabel dependen, sedangkan nilai t-statistic dan p-value 

digunakan untuk menentukan signifikansi statistik dari pengaruh tersebut. Menurut 

Hairetal. (2019), hubungan antar konstruk dianggap signifikan secara statistik jika nilai t 

> 1.96 dan p < 0.05 pada tingkat signifikansi 5% (two-tailedtest).Hasil uji hipotesis dan 

estimasi jalur untuk model struktural dalam penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 4. 

 

Tabel 4.Uji Hipotesis dan Path Coefficient 

  

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T 

Statistics 

P 

Values 
Decision 

Faktor Ekonomi-> Minat 0.140 0.083 1.673 0.095 
Not 

Signifikan 

Faktor Sosial ->Minat 0.365 0.074 4.939 0.000 Signifikan 

Faktor Lingkungan ->Minat 0.252 0.067 3.788 0.000 Signifikan 

Faktor Peraturan ->Minat 0.201 0.077 2.598 0.010 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa tiga dari empat konstruk independen 

berpengaruh signifikan terhadap minat petani dalam menyertifikasikan benih kopi, yaitu 

faktor lingkungan, faktor peraturan, dan faktor sosial. Faktor sosial menunjukkan pengaruh 

paling kuat dengan nilai pathcoefficient sebesar 0.365 dan nilai t-statistic 4.939 (p = 0.000), 

yang berarti bahwa dukungan sosial, pengakuan masyarakat, dan jaminan mutu sangat 

berperan dalam mendorong petani mengikuti sertifikasi. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 

BenYishay dan Mobarak,(2018) yang menunjukkan bahwa faktor sosial seperti dukungan 

kelompok tani dan tokoh masyarakat sangat menentukan dalam adopsi inovasi di sektor 

pertanian. 

Faktor lingkungan juga berpengaruh signifikan dengan nilai koefisien 0.252 dan t-

statistic 3.788, menandakan bahwa kesadaran petani terhadap kualitas benih, pelestarian 

lingkungan, dan plasma nutfah turut membentuk minat mereka dalam sertifikasi. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari Huetal. (2022) yang menyoroti pentingnya motivasi lingkungan 

dalam keputusan adopsi teknologi berkelanjutan. Faktor peraturan memiliki pengaruh yang 

cukup kuat dengan nilai koefisien 0.201 dan t-statistic 2.598, menegaskan bahwa legalitas 

benih, perlindungan konsumen, dan kejelasan regulasi memainkan peran penting dalam 

membangun kepercayaan petani terhadap program sertifikasi.Sebaliknya, faktor ekonomi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat petani, dengan nilai koefisien 0.140, t-statistic 

1.673, dan p-value 0.095 (>0.05). Artinya, pertimbangan biaya sertifikasi, peningkatan 

pendapatan, dan kesejahteraan belum cukup kuat untuk mempengaruhi keputusan petani. 

Hasil ini bertentangan dengan asumsi umum bahwa insentif ekonomi adalah faktor utama 

dalam adopsi teknologi. Namun, hasil serupa juga ditemukan oleh Suarezetal. (2021) yang 

menjelaskan bahwa dalam konteks kopi rakyat, persepsi sosial dan institusional lebih 

dominan dibandingkan motivasi ekonomi. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa penguatan minat petani terhadap 

sertifikasi benih kopi lebih efektif dilakukan melalui pendekatan sosial, penyadaran 

lingkungan, dan dukungan regulasi, daripada hanya mengandalkan insentif ekonomi. 

 

Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Minat Petani 

Faktor ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat petani dalam 

menyertifikasikan benih kopi, dengan nilai koefisien sebesar 0.140, t-statistic 1.673, dan p-
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value 0.095 (> 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam konstruk ekonomi, 

seperti biaya sertifikasi, peningkatan daya saing produk, peningkatan pendapatan, dan 

peningkatan kesejahteraan, belum mampu memberikan pengaruh yang cukup kuat dalam 

mendorong keputusan petani untuk mengikuti proses sertifikasi benih kopi. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dalam observasi lapang yang menyatakan bahwa 

mayoritas petani belum memiliki persepsi yang utuh mengenai manfaat ekonomi jangka 

panjang dari sertifikasi benih. Beberapa petani justru menganggap proses sertifikasi sebagai 

tambahan beban biaya tanpa kejelasan imbal hasil yang sepadan. Selain itu, terbatasnya akses 

informasi dan kurangnya pendampingan dari lembaga teknis menyebabkan pemahaman 

petani tentang kontribusi sertifikasi terhadap pendapatan dan daya saing produk masih 

rendah. Dalam konteks petani kopi rakyat yang berorientasi pada produksi subsisten atau 

semi-komersial, insentif ekonomi sering kali belum menjadi pertimbangan utama dalam 

adopsi inovasi berbasis regulasi.Temuan ini didukung oleh penelitian Sarietal. (2018) yang 

menyatakan bahwa meskipun sertifikasi dapat meningkatkan efisiensi teknis dan akses pasar, 

persepsi manfaat ekonomi dari sertifikasi belum terbentuk secara kuat di kalangan petani 

kecil. Selain itu, Baglanetal (2020) juga menemukan bahwa keterbatasan informasi dan biaya 

awal sertifikasi menjadi penghambat partisipasi petani dalam program sertifikasi benih di 

negara berkembang. Artinya, meskipun secara teori sertifikasi dapat meningkatkan 

kesejahteraan, dalam praktiknya faktor ekonomi belum menjadi pendorong utama bagi petani 

dalam mengambil keputusan sertifikasi, terutama jika belum disertai dengan pendekatan 

edukatif dan insentif nyata. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan minat petani terhadap sertifikasi benih kopi 

melalui aspek ekonomi, diperlukan strategi yang lebih konkret, seperti pemberian subsidi 

biaya sertifikasi, pembukaan akses pasar khusus bagi produk berbasis benih bersertifikat, serta 

promosi nilai tambah ekonomi yang relevan dengan konteks lokal petani. Pendekatan ini 

diharapkan dapat mengubah persepsi petani dari “beban biaya” menjadi “investasi jangka 

panjang” yang memberikan keuntungan berkelanjutan. 

 

Pengaruh Faktor Sosial terhadap Minat Petani 

Faktor sosial berpengaruh signifikan dan paling dominan terhadap minat petani dalam 

menyertifikasikan benih kopi, dengan nilai pathcoefficient sebesar 0.365, t-statistic 4.939, dan 

p-value 0.000. Nilai ini menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial seperti pengakuan 

masyarakat, peningkatan pengetahuan tentang benih, ketersediaan benih bermutu, dan 

jaminan mutu memiliki peran penting dalam membentuk keputusan petani. Semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima petani, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

menyertifikasikan benih yang mereka produksi. 

Temuan ini sejalan dengan hasil observasi di lapang yang mengungkapkan bahwa 

petani yang tergabung dalam kelompok tani atau koperasi memiliki kecenderungan lebih 

tinggi untuk menyadari pentingnya sertifikasi. Interaksi sosial antar petani serta dorongan dari 

tokoh masyarakat atau penyuluh lapangan sering kali menjadi motivasi awal bagi petani 

untuk mengikuti program sertifikasi. Pengakuan sosial yang diperoleh dari partisipasi dalam 

program resmi juga meningkatkan rasa percaya diri petani terhadap mutu produk yang 

dihasilkannya. Di sisi lain, petani yang tidak memiliki akses terhadap lingkungan sosial yang 

mendukung cenderung kurang terpapar informasi dan inovasi, termasuk dalam hal sertifikasi 

benih. 

Penelitian oleh Managantaetal. (2019) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar petani, seperti sesama petani, penyuluh, dan pemangku kepentingan lokal, 

secara signifikan memengaruhi adopsi inovasi pertanian, termasuk sertifikasi. Dalam konteks 

kopi, Snideretal. (2017) menemukan bahwa keberhasilan skema sertifikasi kopi sangat 
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dipengaruhi oleh struktur sosial petani dan peran kolektif dalam pengambilan keputusan. Oleh 

karena itu, pengaruh sosial bukan hanya faktor pelengkap, tetapi justru menjadi penggerak 

utama dalam membentuk kesadaran dan minat petani terhadap regulasi dan inovasi pertanian 

yang lebih formal. 

Dengan demikian, strategi peningkatan partisipasi petani dalam sertifikasi benih kopi perlu 

melibatkan pendekatan sosial yang lebih kuat. Ini dapat dilakukan melalui penguatan 

kapasitas kelompok tani, intensifikasi peran penyuluh lapangan, pelatihan bersama, serta 

penyebaran informasi yang berbasis komunitas. Kolaborasi antarlembaga di tingkat lokal juga 

penting dalam menciptakan ekosistem sosial yang kondusif bagi pertumbuhan kesadaran 

mutu dan legalitas benih kopi. 

 

Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Minat Petani 

Faktor lingkungan berpengaruh signifikan terhadap minat petani untuk 

menyertifikasikan benih kopi, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.252, t-statistic 3.788, dan 

p-value 0.000. Nilai ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perhatian petani terhadap aspek 

lingkungan, seperti kualitas benih, pelestarian lingkungan, pelestarian plasma nutfah, dan 

pengetahuan tentang manfaat ekologis sertifikasi, maka semakin besar kecenderungan mereka 

untuk mengikuti proses sertifikasi benih. Artinya, aspek lingkungan menjadi salah satu faktor 

penting yang mendorong minat petani dalam memastikan bahwa benih yang digunakan dan 

diproduksi memiliki standar keberlanjutan. 

Dalam konteks penelitian ini, petani kopi di Kabupaten Malang menunjukkan 

kesadaran yang cukup baik terhadap pentingnya kualitas benih dan keberlanjutan lingkungan 

dalam proses budidaya kopi. Beberapa petani menyadari bahwa penggunaan benih bermutu 

akan berdampak pada kesehatan tanaman, efisiensi lahan, serta menjaga kelestarian varietas 

lokal kopi. Temuan ini sejalan dengan hasil observasi lapang yang menyebutkan bahwa 

petani yang memiliki pengalaman budidaya jangka panjang cenderung lebih peduli terhadap 

kualitas benih dan dampaknya terhadap keberlangsungan usaha tani mereka. Sertifikasi benih 

dilihat sebagai salah satu bentuk kepedulian terhadap praktik pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini diperkuat oleh temuan Caoetal. (2022) yang menunjukkan bahwa 

motivasi lingkungan menjadi faktor yang signifikan dalam mendorong adopsi skema 

sertifikasi berkelanjutan pada petani kecil di Ethiopia. Dalam studi tersebut, petani yang 

memiliki pemahaman tentang pentingnya konservasi lahan dan sumber daya genetik 

cenderung lebih terbuka terhadap regulasi formal seperti sertifikasi. Demikian pula, studi 

Sayekti danPrihandono (2023) menegaskan bahwa partisipasi petani dalam sertifikasi kopi 

tidak hanya didorong oleh keuntungan ekonomi, tetapi juga oleh keinginan untuk menjaga 

ekosistem pertanian dan reputasi komunitas sebagai pengelola kopi yang beretika. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan menjadi pendorong 

penting dalam meningkatkan minat petani terhadap sertifikasi benih kopi. Untuk memperkuat 

pengaruh ini, perlu dilakukan pendekatan penyuluhan dan pendidikan lingkungan secara 

sistematis, yang menekankan keterkaitan antara kualitas benih, konservasi lingkungan, dan 

keberlanjutan usaha tani kopi. Hal ini juga dapat diperkuat melalui dukungan lembaga 

sertifikasi yang menonjolkan aspek lingkungan sebagai nilai tambah dari produk kopi 

Indonesia di pasar global. 

 

Pengaruh Faktor Peraturan terhadap Minat Petani 

Faktor peraturan memiliki pengaruh signifikan terhadap minat petani dalam 

menyertifikasikan benih kopi, dengan nilai pathcoefficient sebesar 0.201, t-statistic 2.598, dan 

p-value 0.010. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman dan 
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kepatuhan petani terhadap regulasi terkait benih, maka semakin besar pula kecenderungan 

mereka untuk terlibat dalam proses sertifikasi. Dalam konteks ini, aspek-aspek seperti 

legalitas benih, perdagangan benih yang aman, perlindungan konsumen, dan perasaan tenang 

dalam berusaha menjadi komponen utama yang membentuk persepsi positif terhadap 

pentingnya sertifikasi. 

Dalam temuan di lapangan, sebagian besar petani mulai menyadari pentingnya legalitas 

dalam produksi dan distribusi benih, terutama setelah adanya sosialisasi terbatas mengenai 

Permentan No. 50 Tahun 2015 dan Keputusan Menteri Pertanian No. 

27/Kpts/KB.020/05/2021. Petani yang tergabung dalam kelompok tani formal cenderung 

lebih mengetahui manfaat sertifikasi dari sisi regulasi, termasuk keamanan hukum dan akses 

ke pasar benih resmi. Mereka merasa lebih tenang ketika benih yang mereka hasilkan 

memiliki legalitas karena mengurangi risiko sanksi hukum dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Meski demikian, masih dibutuhkan penguatan kapasitas kelembagaan agar 

pemahaman terhadap kebijakan ini lebih merata di kalangan petani. 

Temuan ini didukung oleh Mulyana etal. (2021) yang menyatakan bahwa faktor 

regulasi, jika disosialisasikan dan diimplementasikan secara tepat, dapat menjadi insentif non-

finansial yang kuat dalam mendorong partisipasi petani dalam program sertifikasi. Selain itu, 

menurut Sayekti &Prihandono (2023), aspek legalitas dalam produksi komoditas pertanian 

dapat meningkatkan kredibilitas petani di mata konsumen dan pasar global, terutama dalam 

skema sertifikasi berbasis keberlanjutan. Oleh karena itu, faktor peraturan bukan hanya dilihat 

sebagai bentuk kewajiban administratif, tetapi juga sebagai strategi manajemen risiko dan 

peningkatan daya saing agribisnis petani. 

Dengan demikian, pengaruh faktor peraturan terhadap minat petani perlu terus 

diperkuat melalui peningkatan akses informasi, bimbingan teknis, dan kemudahan prosedural 

dalam proses sertifikasi. Pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat memperluas 

jangkauan sosialisasi peraturan dan menyederhanakan mekanisme pelaksanaan sertifikasi 

agar lebih inklusif dan adaptif terhadap kondisi petani kopi rakyat. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa minat petani dalam menyertifikasikan benih kopi 

dipengaruhi secara signifikan oleh faktor sosial, lingkungan, dan peraturan, dengan faktor 

sosial sebagai determinan paling dominan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengakuan 

masyarakat, pengetahuan tentang benih, serta kesadaran akan kualitas dan legalitas benih 

menjadi pendorong utama minat petani. Sebaliknya, faktor ekonomi tidak berpengaruh 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa aspek finansial belum menjadi pertimbangan utama 

dalam keputusan petani terkait sertifikasi. Secara keseluruhan, nilai R² sebesar 0.804 

mengindikasikan bahwa model ini memiliki daya jelaskan yang kuat dalam memprediksi 

minat petani terhadap sertifikasi benih kopi. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar program peningkatan partisipasi petani 

dalam sertifikasi benih kopi difokuskan pada penguatan kelembagaan sosial, peningkatan 

literasi lingkungan, serta penyederhanaan akses terhadap informasi dan regulasi. Pemerintah 

dan lembaga terkait perlu mendorong terbentuknya kelompok tani yang aktif, memperkuat 

peran penyuluh lapangan, serta mengedukasi petani tentang manfaat non-ekonomi dari 

sertifikasi. Selain itu, meskipun belum signifikan, aspek ekonomi tetap perlu diperhatikan 

melalui pemberian insentif, subsidi biaya sertifikasi, dan pembukaan akses pasar yang 

mendukung keberlanjutan adopsi sertifikasi benih kopi oleh petani. 
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